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BAB II
DASAR TEORI
2.1. Tinjauan Umum Perkembangan Teater di Yogyakarta

Dalam sejarah perkembangan seni pertunjukan, menurut bentuknya teater di Indonesia terbagi dalam tiga klasifikasi, yaitu: teater rakyat atau teater tradisional, teater komedi bangsawan dan teater modern. Teater rakyat atau tetaer tradisional adalah teater yang lahir secara spontanitas, di mana para pelakunya adalah orang-orang yang berasal dari tengah-tengah kelompok masyarakatnya sendiri. 
Dalam konsep pertunjukkannya, teater rakyat ini lebih banyak menceritakan peristiwa-peristiwa dari tradisi sebuah kelompok masyarakat yang masih sangat mengagungkan adat istiadatnya. Misalnya saja Jaran Eblek dari Jawa Tengah, Lenong di Jawa Barat, Kentrung di Jawa Timur, dan sebagainya. Lain halnya dengan teater komedi bangsawan yang muncul sebagai tontonan dengan konsep pertunjukan yang lebih bersifatnya hiburan. Pertunjukan teater komedi ini biasanya hanya digelar di kraton, pendapa atau gedung pertunjukan, misalnya Teater Wayang, Ludruk dari Jawa Timur, Ubrug dari Jawa Barat, Ketoprak dari Jawa Tengah. Sedangkan teater modern (masa kini), lebih mengedepankan apresiasi dari nilai-nilai pertunjukannya.
Pada tanggal 5 September 1945 Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan Sri Pakualaman VIII (dua Raja yang menguasai daerah Yogyakarta) menyatakan bahwa daerahnya menjadi bagian dari Republik Indonesia. Daerah ini kemudian dikenal sebagai Daerah Istimewah Yogyakarta. Ketika republik ini mengalami kesulitan selepas Proklamasi Kemerdekaan, untuk sementara waktu ibu kota dipindahkan dari Jakarta ke Yogyakarta. Di kota ini kemudian didirikan salah satu Universitas yang tertua, yaitu Universitas Gadjah Mada, dan pemerintah juga memutuskan untuk mendirikan sekolah musik dan seni rupa. Selain itu, bermunculan sanggar-sanggar seni yang masih tetap memelihara dan mengembangkan seni pertunjukan teater warisan dari tradisi masyarakat yang ada.
Pada tahun 1954 berdirilah Akademi Seni Drama dan Film (ASDRAFI) yang kemudian disusul dengan terbentuknya Studi Grup Drama DJOGJA di tengah-tengah keluarga mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada. Pada tahun-tahun ini telah terjadi kemajuan yang sangat berarti bagi pertumbuhan seni pertunjukan di Yogyakarta. Bergeraknya mahasiswa-mahasiswa di lingkungan kampusnya masing-masing tersebut membuktikan kesadaran yang tinggi dari kaum terpelajar untuk membangun teater nasional secara lebih dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi estetika seni, maupun ilmu dan penalaran yang menjadi bagian dari kehidupan intelektualnya. Semua ini telah menjadikan Yogyakarta sebagai sebuah kota yang berhasil mengumpulkan anak-anak muda dari segenap penjuru tanah air untuk belajar ilmu pengetahuan secara luas dan berkesenian.
Demikianlah, Yogyakarta menjelma semacam laboraturium pendidikan dan kesenian yang telah menghasilkan seniman besar seperti W.S. Rendra dan seniman-seniman lainnya yang tidak pernah berhenti melakukan proses penciptaan lewat eksperimen dan pembaharuan dalam menjaga keberlangsungan hidup kebudayaan kita, hasilnya adalah sejumlah garapan pementasaan teater yang mampu memberikan kontribusi penyadaran kepada masyarakat luas tentang pentingnya nilai-nilai kebudayaan yang harus tetap dijaga. Proses ini terus berlangsung, dengan dilaksanakannya kegiatan festival teater dalam Pekan Kesenian Mahasiswa pertama kalinya di Yogyakarta pada tahun 1958 sampai sekarang. Hal inilah yang menunjukan bahwa kehidupan teater di lingkungan terpelajar (mahasiswa) semakin lebih baik, lebih beragam dan lebih berkualitas.
Sampai saat ini hampir setiap kampus di Yogyakarta memiliki organisasi teater yang masih tetap melakukan pengembangan seni melalui kegiatan pengkajian dan pementasan teater dengan berbagai macam jenisnya. Hal yang serupa tidak saja dilakukan oleh organisasi-organisasi yang berada di dalam kampus, tapi juga oleh remaja tingkat sekolah menengah dan sanggar teater yang berada di luar lingkungan kampus. Para seniman atau pemerhati budaya sama sekali tidak pernah membedakan tingkatan atau batasan, sebab hasil dari kreativitas yang mereka tawarkan dalam proses pembaharuan demi mempertahankan dan melestarikan kebudayaan adalah hal yang paling penting.

2.2. Lembaga Seni Budaya yang Ada
Forum Komunikasi dan Pengembangan Teater Kampus (FKPTK) adalah salah satu organisasi kesenian yang ada di Yogyakarta, didirikan pada tahun 1996. organisasi ini bergerak pada bidang-bidang pendukung kegiatan seni budaya dengan membentuk sebuah jaringan koordinasi antar teater kampus yang ada di Yogyakarta untuk menjalin komunikasi dan kerjasama yang mengacu pada proses kreativitas, meningkatkan apresiasi serta pengetahuan mahasiswa dalam menciptakan dinamika kehidupan seni budaya yang dialektis di dalam kantung-kantung seni budaya Yogyakarta dan lingkungan sosial budaya.
Kegiatan yang dilakukan oleh Forum Komunikasi dan Pengembangan Teater Kampus (FKPTK) ini antara lain dengan menyelenggarakan berbagai pementasan, mengadakan pengkajian dan penelitian tentang perkembangan teater baik di setiap anggota maupun organisasi lainnya, melakukan pendokumentasian kegiatan serta memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat umum yang membutuhkan.

2.3.
Pengolahan Data 
Pencatatan data-data yang berhubungan dengan teater kampus meliputi keberadaan, seluruh kegiatan baik yang telah dilakukan atau agenda yang akan diselenggarakan, prestasi yang diraih  hingga pendokumentasian selama ini masih dikerjakan secara manual oleh pihak Forum Komunikasi Pengembangan Teater Kampus Yogyakarta. Dan di mana pada saat terjadi pergantian kepengurusan dari tiap-tiap organisasi teater kampus, tentunya akan merubah pula data-data yang tersimpan di Forum Komunikasi Pengembangan Teater Kampus Yogyakarta. Maka perlu adanya pelaporan data terbaru dari teater yang bersangkutan guna kepentingan pelayanan informasi terbaru.
2.4. Tahap Pengolahan Data

Dengan adanya data yang selama ini diolah secara manual,  selanjutnya dibuat tabel-tabel pendukung yang meliputi  tabel perguruan tinggi, tabel teater, tabel pentas, tabel prestasi, tabel tempat, dan tabel detail prestasi yang akan digunakan untuk pembentukan sistem informasi berbasis web.
Dan setelah terbangunnya sistem informasi berbasis web ini, diharapkan nantinya pihak pengurus FKPTK dapat melakukan update data-data yang ada pada setiap organisasi teater serta kegiatan yang diselenggarakan dengan lebih efektif dan efisien. 
2.5. Tahap Pembuatan Informasi
Pada tahapan ini, data-data yang telah dimasukkan ke dalam tabel selanjutnya diproses sehingga mampu menghasilkan informasi yang dapat diakses oleh semua kalangan yang membutuhkan. Informasi yang disajikan meliputi perguruan tinggi, profil, pentas yang telah dilakukan, prestasi yang diraihnya dan jadwal pementasan yang akan berlangsung. Informasi tersebut disajikan dalam skrip-skrip yang pada halaman web sehingga user dapat dengan mudah mengakses dan mendapatkan apa yang dibutuhkan.

2.6. Pengertian Database
Database adalah sekumpulan file-file yang berkaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
 Database dinamis adalah data yang selalu berubah, di mana perubahan terjadi karena interaksi yang dilakukan oleh user maupun perubahan yang dilakukan oleh administrator dari website itu sendiri.
2.7. Perancangan Database
Langkah awal dalam pembangunan sebuah database adalah dengan membuat perancangan dengan mengidentifikasikan dan menyesuaikan kebutuhan pada saat ini. Selain itu kebutuhan-kebutuhan yang telah ada tersebut dapat dipertimbangkan fungsinya untuk masa yang akan datang dalam proses pengembangan program lebih jauh. Hal ini tentunya berguna untuk menghindari pembangunan sebuah database baru.

2.8.
Mengenal Internet
Internet merupakan suatu jaringan komputer yang sangat luas, di mana didalamnya setiap orang dapat memanfaatkan fasilitas dan berbagai pelayanan yang dibutuhkan. Untuk menunjang kemampuan dari internet ini, diperlukan beberapa aplikasi pendukung.
2.8.1. Email
Kemampuan menyusun, menggunakan, dan menerima email telah ada sejak perkembangan ARPANET. Banyak orang yang mendapat puluhan email setiap harinya. email dianggap sebagai salah satu cara yang paling efesien untuk berinteraksi dengan dunia luar.

2.8.2.
News
News group merupakan protokol yang digunakan untuk mendistribusikan berita. Sehingga pengguna yang memiliki kebutuhan yang sama dapat saling bertukar informasi. Ribuan  News Group yang selama ini kita temui biasanya menyediakan berbagai macam informasi meliputi persoalan teknis maupun non teknis meliputi komputer, ilmu pengetahuan, dan lain-lain.

2.8.3.
Remote Login
Remote Login akan memungkinkan pengguna internet lain yang berada di sembarangan tempat melakukan log ke dalam mesin lainnya jika memiliki akses.
2.8.4.
Transfer File
Program FTP biasanya dimanfaatkan oleh pengguna untuk menyalin file dari satu mesin di internet ke mesin lainnya. 
Sejumlah artikel, basis data dan informasi lainnya biasanya diperoleh dengan menggunakan cara ini.
2.9. 
WWW
World Wide Web, dalam kata lain yang paling sederhana, sebenarnya adalah sekumpulan komputer yang dikategorikan menjadi dua: Client dan Server dengan menggunakan software khusus membentuk jaringan yang disebut jaringan client-server. Pada cara kerja www, ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser. 

Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan daari client, apabila ada client yang meminta informasi, maka server akan mengirimnya. Informasi yang diakses dapat berupa teks, gambar, suara dan bahkan video, dan  server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut. Instalasi tersebut dalam bentuk HTML (Hypertext Markup Language). Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani pengaksesan informasi tersebut kepada end user (pemakai terakhir). 
Dan saat ini World Wide Web atau WWW merupakan fasilitas yang paling populer karena memiliki kecanggihan dan kemudahan serta terdapat suatu set aplikasi komunikasi dengan sistem perangkat lunak dengan karakteristik sebagai berikut:
a. Umumnya terletak pada internet host dan client.

b. Umumnya menggunakan protokol TCP/IP.

c. Mengerti HTML.

d. Mengikuti model client-server untuk komunikasi data dua arah.

e. Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai  protokol seperti HTTP, FTP. Telnet dan Gopher.
f. Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media.

2.10. 
HTTP (Hypertext Transfer Protokol)

HTTP merupakan protokol yang digunakan untuk mentransfer data dari web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML atau protokol standar yang digunakan untuk mengakses dokumen dalam format HTML. Apabila kita menjelajah web dan pada addres tertulis seperti: http://www.yahoo.com; Ini menunjukkan salah satu penggunaan protokol HTTP dalam web.
2.11.  Mengenal HTML

HTML adalah suatu dokumen yang berbasis teks, aturan khusus penulisanya. Tag (aturan khusus) ini ditulis di antara tanda kecil dan tanda lebih besar (<tag>). Tag HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasangan dan ditandai dengan tanda ‘/’. Misalnya tag untuk memulai HTML <html> dan pasangannya adalah </HTML>. Setiap dokumen atau halaman HTML memiliki standar penulisan sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

     <TITLE> judul yang akan tampil pada title bar web browser

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>
Text, gambar, atau apapun yang ditampilkan, 
ada pada bagian ini

</BODY>

</HTML>
Ada beberapa tag yang mendasar harus diketahui dalam membentuk suatu halaman web. Tag-tag tersebut di antaranya adalah:

2.11.1. Tag Heading
Pembagian utama sebuah dokumen diawali dan dipisahkan oleh heading HTML mendukung enam level heading, yang ditandai oleh pasangan label <HI></HI>, <H2></H2>, <H3></H3>, <H4></H4>, <H5></H5>, <H6></H6>. Ada enam heading yang dikenal oleh HTML, yaitu:

Tabel 2.1. Tabel Tag Heading.
	Tag pembuka
	Tag penutup
	Nama
	Fungsi

	<H1>
	</H1>
	Heading1
	Judul besar

	<H2>
	</H2>
	Heading2
	Subjudul1

	<H3>
	</H3>
	Heading3
	Subjudul2

	<H4>
	</H4>
	Heading4
	Subjudul3

	<H5>
	</H5>
	Heading5
	Subjudul4

	<H6>
	</H6>
	Heading6
	Subjudul5


HI adalah level heading tertinggi, dan biasanya digunakan sebagai elemen pertama di batang tubuh Homepage agar berfungsi sebagai judul internal page. Suatu elemen heading yang menyatakan secara tidak langsung perubahan style, termasuk pemenggalan paragraph sebelum dan sesudah heading, dan ruang kosong apa pun dibutuhkan untuk membuat sebuah heading pada level itu. Dengan menambahkan level style ke heading atau menyisipkan label paragraph berarti menegaskan heading entah tidak diperlukan ataupun tidak dianjurkan.
2.11.2. 
Tag List
Tag <LI> digunakan untuk menampilkan informasi dalam bentuk daftar (list), ada dua jenis daftar yang di HTML, yaitu daftar dalam format nomor (ordered list) dan dalam format bullet (unordered list). Untuk masing-masing jenis list dijelaskan pada bagian berikut ini:
A. Ordered List

Digunakan untuk membuat daftar di mana tiap bagiannya memiliki nomor secara berurutan. Ordered list dimulai dengan tag <OL> dan diakhiri dengan tag penutup </OL>. Untuk menyatakan tiap bagiannya digunakan tag <LI> dan tag ini tidak memerlukan tag penutup. Dengan menggunakan ordered list kita tidak perlu memberikan nomor untuk tiap-tiap bagian. Perintah tersebut akan secara otomatis diproses oleh browser. 
Ketika kita menggunakan perintah ordered-ordered list maka default dari penomoran adalah 1,2,3,... Sedangkan untuk merubah nomor tersebut, kita dapat menggunakan artribut TYPE pada tag <OL>. Daftar atribut TYPE beserta fungsinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2. Tabel Orderer List 
	Atribut
	Fungsi

	TYPE = 1
	Daftar berurutan dengan nomor 1,2,3 (artibut ini adalah default dari ordered list)

	TYPE = I
	Daftar berurut dengan menggunakan bilangan Romawi huruf besar (I,II,III,…)

	TYPE = i
	Daftar berurut dengan menggunakan bilangan Romawi huruf kecil (i,ii,iii,…)

	TYPE = A
	Daftar berurut dengan menggunakan abjad besar (A,B,C).

	TYPE = a
	Daftar berurut dengan menggunakan abjad kecil (a,b,c).


Selain mengubah jenis penomoran, HTML juga menyediakan perintah untuk menentukan nilai awal penomoran. Atribut yang digunakan adalah START = n, di mana n adalah nilai awal penomoran.
B. Unordered List

Dalam unordered list tidak dijumpai urutan dalam suatu daftar. Setiap bagian dari unordered list ditandai dengan tanda bullet. Tanda bullet menjadi default dalam unordered list, untuk membuat daftar dengan ini digunakan tag awal <UL> dan diakhiri dengan penutup </UI>.

Tabel 2.3. Tabel Unordered List

	Atribut
	Fungsi

	TYPE = circle
	Tanda  lingkaran

	TYPE = disk
	Tanda Cakram

	TYPE = square
	Tanda kotak


2.11.3.
Format Paragraf
Untuk membuat paragraf digunakan tag <p>, setelah tag <p> kita dapat menulis isi paragraf dan paragraph tersebut harus diakhiri dengan dengan tag penutup </P>. kita bisa mengatur posisi paragraph dengan menggunakan atribut ALIGN yang diikuti dengan posisi yang diinginkan. Misalnya left untuk meratakan paragraph di kiri, center untuk meratakan paragraph diposisi tengah horizontal dan right untuk meratakan paragraph di kanan.
2.11.4. Format Font

Untuk mengatur huruf dokumen HTML, digunakan tag <FONT>. Tag <FONT> memiliki beberapa atribut untuk mengatur ukuran huruf, jenis huruf dan warna huruf.
Atribut SIZE digunakan untuk mengatur ukuran fint. Nilai font dimulai dengan nilai 1 untuk ukuran mengatur huruf kecil dan nilai 7 untuk ukuran paling besar. Sedang atribut FACE digunakan untuk mengatur jenis huruf yang diinginkan. Atribut FACE harus diisi dengan string jenis huruf seperti Arial, Time New Roman, Verdana dan sebagainya. Dan untuk mengatur warna font digunakan atribut COLOR. Untuk memberikan nilai pada atribut COLOR ada dua cara. Cara partama dengan menyebutkan nama seperti nol, green, dan blue. Sedangkan cara kedua adalah dengan menggunakan nilai RGB (red green blue) dari satuan warna, misalnya FF000 untuk red, 000FF untuk green dan 000FF untuk blue.
2.11.5. Link


Perintah ancor (A) digunakan untuk membuat suatu link. Untuk membuat link ke dokumen HTML yang lain biasanya digunakan perintah: 
<A HREF=“nama_dokumen”>Teks pada browser</A>. 
Kita juga bisa membuat link dalam sebuah dokumen HTML. Untuk itu perlu disediakan nama anchor lokasi tujuan dari link tersebut. Nama anchor dibuat dengan menambahkan atribut NAME pada tag <A>. Misalnya saja kita akan membuat: <A NAME=“Sigid”>Sigid</A>. Cara melakukan link ke bagian tersebut adalah: <A HREF=“#nama_anchor”>teks pada browser</A>.

2.11.6. Grafik

Untuk memperindah situs yang kita bangun, kita dapat menyisipkan gambar.  HTML menyediakan tag <IMG> untuk menampilkan gambar dalam halaman web. Dari berbagai macam format yang ada, hanya beberapa saja yang bisa ditampilkan dalam halaman web. Format gambar yang paling sering digunakan adalah GIF dan JPEG/JPG. Standar penulisan tag<IMG> adalah:
<IMG SRC=”file_gambar” ALT=”nama_alternatif”>
Atribut SRC digunakan untuk menentukan sumber gambar. Atribut ALT berfungsi sebagai teks pengganti gambar untuk browser yang tidak bisa mendukung grafik (misalnya lynx)  atau apabila client sengaja mematikan fasilitas pemanggilan gambar (misalnya Auto Load Images pada netscape). Beberapa atribut pada tag <IMG> yang biasa digunakan dalam halaman-halaman web:
Tabel 2.3. Tabel Grafik 

	Atribut
	Fungsi

	Border
	Memberikan suatu border atau batas pada gambar. Default border = 0

	Height, Width
	Menentukan tinggi dan lebar suatu gambar dalam ukuran pixel.

	HSPACE, VSPACE
	Menentukan jarak spasi horizontal dan spasi- vertikal antar gambar dengan objek di sekitarnya.

	ALIGN
	Mengatur peralatan gambar terhadap objek di sekelilingnya. Nilai bias berupa left, center, right, bottom, top dan middle.


2.11.7 Tabel


Tabel banyak digunakan karena dapat menampilkan informasi dengan bentuk yang ringkas dan mudah dibaca. Untuk membuat tabel digunakan tag awal <TABEL> dan tag penutup </TABEL>. Tag <TABEL> memiliki beberapa bagian penting, yaitu:

A. <CAPTION>…</CAPTION> yang digunakan untuk membentuk judul tabel. Judul tabel ini akan terletak di luar tabel, bisa di bagian atas atau bagian bawah tabel.
B. <TH>…</TH> berfungsi untuk meletakkan judul tabel di bagian paling atas atau paling kiri dari suatu tabel. Tabel header akan dicetak dalam huruf tebal.

C. <TR>…</TR> dipakai untuk membentuk baris pada suatu tabel.

D. <TD>…</TD> digunakan sebagai tempat menulis data atau informasi dalam tabel.
Ada beberapa artibut di dalam tabel:
1. ALIGN dan WIDTH
Perataan horizontal tabel menggunakan atribut ALIGN. ALIGN dapat bernilai left untuk perataan ke kiri, center untuk perataan ke tengah, right untuk perataan ke kanan. Sedangkan untuk perataan vertikal menggunakan atribut VALIGN. VALIGN dapat bernilai top untuk perataan ke atas, middle perataan ke tengah dan bottom untuk perataan ke bawah. Lebar label biasanya diatur dengan menggunakan atribut WIDTH. Nilai WIDHT dapat dinyatakan dengan persen (%) yang berarti menyatakan lebar tabel dalam persentase atau dinyatakan dengan pixel yang berarti ukuran sesungguhnya dari tabel.
2. CELLSPACING dan CELLPADDING
Atribut CELLSPACING digunakan untuk menetukan jumlah spasi yang terdapat di antara dua buah sel. CELLPADDING berfungsi untuk mengatur jumlah spasi yang terdapat di antara batas/border dengan isi atau teks di dalam sel tersebut.
3. COLSPAN dan ROWSPAN

Atribut COLSPAN digunakan untuk menggabungkan  beberapa kolom menjadi satu kolom. Sedangkan ROWSPAN digunakan untuk menggabungkan beberapa baris menjadi satu.
4. Warna Tabel
Atribut BGCOLOR digunakan untuk memberikan warna pada latar belakang tabel. Sedangkan untuk memberi warna pada border tabel digunakan atribut BORDERCOLOR.
2.11.8.
Form
Tag <FORM> dan <INPUT> digunakan bersama-sama untuk meminta masukan dari user yang kemudian dikirim ke server. Tag <FORM> berfungsi untuk membuat kerangkanya sedangkan tag <INPUT> menyediakan elemen antar muka dengan user. Standar penulisan frorm adalah:
<FORM METHOD=”POSTIGE” ACTION=”URL”>

…

…

</FORM>

Atribut METHOD memiliki dua nilai POST dan GET. Metode GET mengirimkan data pada server dengan cara meletakkan data pada bagian akhir URL (Uniform Resource Locator) yang ditunjuk. Metode POST mengirimkan datanya secara terpisah. Jika data masukkan banyak, lebih disarankan untuk menggunakan metode POST. Atribut ACTION berisi URL dari program yang dipanggil oleh form tersebut.
A. Textbox

Text box merupakan salah satu jenis kontrol untuk memasukan data. HTML menyediakan tag <INPUT> dengan atribut TYPE=”text” untuk membuat kotak input. TYPE diberi nilai text, maka masukan hanya bisa menerima satu baris data. 
Selain atribut TYPE, pada tag <INPUT> juga bisa ditambahkan atribut name untuk memberi nama input tersebut, atribut VALUE untuk memberi nilai suatu input, dan atribut SIZE untuk menentukan batas terpanjang sebuah masukan Nilai VALUE juga menjadi tulisan yang tampak pada browser. Kita juga bisa menyembunyikan masukan yang ditulis user dengan memberi nilai TYPE=”password”. Masukan akan menjadi karakter “*”.
B.
Checkbox
Atribut TYPE selain  bernilai  text dan password, kita juga bisa memberi nilai 
dengan checkbox yang digunakan untuk memberikan pilihan pada user. Dengan menggunakan checkbox, user bisa memilih salah satu pilihan, lebih dari satu pilihan atau tidak memilih semua pilihan.

C.
Radio Button
Jika atribut TYPE=”checkbox” diganti dengan TYPE=”radio”, maka user harus memilih salah satu pilihan yang tersedia. User tidak bisa memilih kurang atau lebih dari satu pilihan. Atribut CHECKED memberi tanda bahwa pilihan tersebut sedang diaktifkan.

D.
Submit dan Reset
Setiap form harus memiliki tombol submit atau tombol reset, kedua tombol tersebut dibuat dengan menggunakan atribut TYPE=”submit” dan TYPE=”reset”. Tombol submit digunakan ketika user telah selasai mengisi formulir dan ingin mengirim ke server. Sedang tombol reset digunakan ketika user ingin menghapus semua masukan yang telah ditulis.

2.12.
Mengenal PHP
PHP atau  PHP Hypertext Preproccessor tools adalah skrip yang bersifat “server-side embeded” yang ditambahkan dan menyatu dalam tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan akan membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). 

Keunggulan dari sifatnya yang  “server-side embeded” antara lain:

a. Tidak diperlukan kompatibilitas browser atau harus menggunakan browser tertentu, karena serverlah yang akan mengerjakan skrip PHP. Hasil yang dikimkan kembali ke browser (bersifat teks atau gambar saja sehingga pasti dikenal oleh browser), dalam formal HTML.
b. Memiliki dukungan yang luas terhadap aplikasi yang dimiliki server.
c. Dukungan koneksi ke database yang luas.

PHP juga dapat melakukan semua aplikasi program yang dapat dilakukan oleh CGI, seperti mengambil nilai form, menghasilkan halaman web yang dinamis, serta mengirim dan menerima cookies. PHP juga dapat berkomunikasi dengan layanan-layanan yang menggunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lain-lain.
Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan untuk melakukan koneksi dengan berbagai macam database. Sampai saat ini, database yang dukungan oleh PHP antara lain: Adabas D, Interbase, Postgresql, dBase, FrontBase, Solid, Empress, mSQL, SyBase, MySQL, Oracle (OC17 dan OC18), Ovrimos, Direct MS-SQL, Velocis, IBM DB2, Unix dbm, Informix, dan semua database yang mempunyai provider ODBC.

2.12.1.
Mengapa Memilih PHP
1.
Live Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet.
2.
Cross Faltform, PHP dapat dipakai di hampir web server yang ada (Apache, AOLserver fhttpd, Microsoft IIS, dan lain-lain) yang dijalankan di beberapa sistem operasi (Linux, Freebsd, Solaris, Windows). Dengan demikian proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda setelah publish. Misalnya, developing di Windows kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi Linux.

3.
PHP mendukung banyak paket database baik yang komersial maupun non komersil.
2.13.
Mengenal MySQL
SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses Server Database. Bahasa ini awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses basis data menjadi lebih mudah atau user-friendly karena mirip denan bahasa komunikasi standar. SQL Server adalah sebuah aplikasi yang berfungsi untuk melayani perintah Query Database salah satunya adalah MySQL.

2.13.1. Tipe Data MySQL
Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logis merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data (row atau record) yang berada dalam satu atau lebih kolom (column). Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data, sedangkan kolom disebut sebagai attributes atau fields. Data yang terdapat dalam tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut di mana nilai data dalam field tersebut memiliki tipe data sendiri-sendiri. MySQL mengenal beberapa tipe data yaitu:

A. Tipe Data Numerik

Tipe data numerik dibedakan dalam dua kelompok, tipe data integer untuk bilangan bulat dan tipe data floating point untuk bilangan desimal. Tipe data numerik selengkapnya dijabarkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.3. Tabel Tipe Data Numerik 

	Tipe Data
	Kisaran nilai

	TYNYINT
	(-128) – 127  atau 0 – 255 

	SMALLINT
	(-32768) – 32767 atau 0 – 65535 

	MEDIUMNT 
	(-8388608) – 8388067 atau 0 – 16777215 

	INT
	(-2147483648) – 2147483647 atau 0 – 4294967295 

	INTEGER
	(-2147483648) – 2147483647 atau 0 – 4294967295 

	BIGINT
	(-9223372036854775808) – 9223372936854775807 atau 
0 – 18446744073709551615 

	FLOAT
	(-3.402823466E+38) – (-1.175494351E-38), 0, 
dan 1.175494351E-38 – 3.402823466E+38  

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) – (-2.2250738585072014E-308), 0, dan 2.2250738585072014E-308 – 1.7976931348623157E+308.


B. Tipe Data String

Yang termasuk dalam tipe data string adalah tipe-tipe data di bawah ini:

Tabel 2.4. Tabel Tipe Data String 

	Tipe Data
	Kisaran nilai

	CHAR
	1 – 255 karakter

	VARCHAR
	1 – 255 karakter

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1 – 255 karakter

	BLOB, TEXT
	1 – 65535 karakter

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 karakter

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 karakter

	Enum(value1’,’value’,…)
	Sebuah enumeration/objek string yang hanya boleh memiliki satu nilai, dari ‘value’, ‘value2’,…, NULL atau nilai spesial error. Sebuah ENUM dapat menampung 65535 pilihan nilai.

	SET(‘elemen1’,’elemen2’,…)
	Sebuah set/objek string yang dapat nmemiliki nol nilai atau lebih, di mana setiap nilai tersebut diambil dari ‘value1’,…Sebuah set dapat menampung 64 elemen.


C. 
Tipe data Char() dan Varchar()
Tipe data char() dan varchar() pada prinsipnya sama, perbedaannya pada jumlah memori yang dibutuhkan untuk penyimpanan. 
Memori yang dibutuhkan untuk tipe data char() bersifat statis, besarnya bergantung pada berapa jumlah karakter yang ditetapkan pada saat field tersebut dideklarasikan. 
Sebaliknya, tipe data varchar() besarnya memori penyimpanan bergantung pada berapa character yang dipakai ditambah 1 byte yang berisi data jumlah karakter yang dipakai, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel contoh di bawah ini:

Tabel 2.5. Tabel Tipe Data String 

	Nilai
	CHAR(4)
	Memori Penyimpanan
	VARCHAR(4)
	Memori Penyimpanan

	“
	“
	4 bytes
	“
	1 bytes

	‘ab’
	‘ab’
	4 bytes
	‘ab’
	1 bytes

	‘abcd’
	‘abcd’
	4 bytes
	‘abcd’
	1 bytes

	‘abcdefg’
	‘abcd’
	4 bytes
	‘abcd’
	1 bytes


D.
Tipe Data Tanggal
Untuk data tanggal dan waktu (jam) tersedia tipe-tipe data field seperti di bawah ini:
Tabel 2.6. Tabel Tipe Data Tanggal 

	Tipe Data
	Kisaran nilai

	DATE
	‘1000-01-01’ – ‘9999-12-13’. 
Dengan format ‘YY-MM-DD’.

	DATETIME


	Kombinasi dari tanggal dan waktu. 
‘1000-01-01 00:00:00’ – ‘9999-12-13 23:59:59’. Dengan format ‘YYYY-MM-DD HH:MM:SS’.

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’ – 2037

	TIME
	‘-838:59:59’ – ‘838:59:59’. 
Dengan format ‘HH:MM:SS’.

	YEAR {(2/4)}
	Bentuk tahun dalam format 2 atau 4 digit (defaul adalah 4-digit). Nilai yang diizinkan adalah dari 1901 sampai 2155,0000 pada format 4-digit dan 1970-2069 pada format 2-digit (70-69). MySQL menampilkan nilai YEAR dalam format YYYY.


2.13.2. 
Flowchart Sever MySQL
MySQL adalah server multireaded, sehingga memungkinkan deamon untuk menghandle permintaan layanan secara simultan. Model koneksi dengan protokol TCP/IP membuat akses ke server database lebih cepat dibanding jika menggunakan model mapping drive, semacam novel untuk membuat program client-server. Bentuk flowchart dari MySQL adalah:

[image: image1]
Gambar 2.1. Flowchart Server MySQl 

2.13.3. 
Membuat Database
Tujuan dari membuat database yaitu untuk menampung tabel-tabel yang berhubungan dalam sebuah relasi yang telah ditetapkan. Sebelum pembuatan database, terlebih dahulu dilakukan koneksi database ke MySQL dengan menggunakan perintah sebagaimana terlihat pada contoh di bawah ini:
<? $koneksi_sql=MySQL_connect (“localhost”,”nama”,”pass”);

     If ($koneksi_sql)

     {

      echo (“koneksi berhasil”);

      else

     {

      echo (“koneksi gagal”);

    } ?>

Pada perintah MySQL_connet terdapat pernyataan “localhost” yang menunjukan root dari komputer yang dipakai, sedang “nama” adalah nama user yang telah dibuat pada saat instalasi MySQL, dan “pass” adalah password dari user tersebut. Jika kita lupa dengan nama user dan passwordnya maka dapat dikosongkan dan cukup diketik dengan tanda petik dua ( “”), ada pun contoh perintah:

$koneksi_sql=MySQL_connect (“localhost”,””,””);
Dengan perintah tersebut koneksi ke database akan dapat dilakukan juga. Setelah koneksi ke database selanjutnya dibuat untuk menampung table-table yang akan dibuat. Untuk membuat database sekaligus koneksinya dapat dilihat dapat dilihat pada contoh di bawah ini:
<? MySql_connect(“localhost”,””,””);

$perintah_sql=MySql_create_db(“TA”);

If ($perintah_sql)
{

echo (“database berhasil dibuat”);

else

{

echo MySql_error();

} ?>

Dengan perintah tersebut apabila database berhasil dibuat maka akan tampil tulisan “database berhasil dibuat”. Tetapi apabila gagal, maka akan tampil tulisan pernyataan kesalahan dari MySql.
2.13.4 Membuat Tabel

Tabel yang akan kita buat merupakan tabel-tabel yang terkoneksi di dalam sebuah database yang telah dahulu kita buat. Sehingga pada saat pembuatan tabel harus diawali dengan perintah untuk koneksi ke database yang telah ada. Program untuk pembuatan tabel perti dengan field kd_perti dan nm_perti dapat dilihat seperti di bawah ini:

<? MySQL_connect(“localhost”,””,””);

MySQL_select_db (“TEATERKAMPUS”);

$perintah_Sql=”Create TABLE perti (kd_perti(4) Primary Key not null, nm_perti(25))”;

$Buat=MySql_Query($perintah_sql);

If ($Buat)

{ 
echo (“Tabel perti Sukses Dibuat”);

else 

{ echo MySql_error(); 
}  ?>

2.13.5 Memasukkan Data ke Tabel  
Program di bawah ini berfungsi untuk memasukkan data ke dalam tabel yang telah dibuat. Pada saat penyimpanan, terlebih dahulu harus dikoneksikan ke dalam database yang telah ada. 
<? MySQL_connect(“localhost”,””,””);

MySQL_select_db (“TEATERKAMPUS”);

$perintah_Sql=”Insert INTO perti VALUE (‘kd_perti’, nm_perti’)’;

$Simpan=MySql($perintah_sql);

If ($simpan)

{ echo (“Data perti Sukses Disimpan”);

} ?>
2.13.6 Mengedit Data

Data yang telah disimpan ke dalam tabel tentunya dapat kita diperbaharui apabila terjadi kesalahan pada saat proses input data atau untuk keperluan update terhadap data tersebut. Contoh perintah pengeditan data:

<? MySQL_connect(“localhost”,””,””);

MySQL_select_db (“TEATERKAMPUS”);

$perintah_Sql=”UPDATE perti SET kd_perti=’$kd_perti’, nm_perti=’$nm_perti’ 

                         where kd_perti=kd_perti’”;

$Hasil=MySql_Query($perintah_sql);

If ($Hasil)

{

echo (“Data Sukses perti DiUpdate”); } ?>

2.13.7 Menghapus Data
Selain dapat mengedit data yang telah masuk, tentunya kita dapat juga menghapus data apabila tidak diperlukan lagi. Contoh program untuk menghapus data pada tabel yang ada di database tertentu ialah sebagai berikut:
<?

MySQL_connect(“localhost”,””,””);

MySQL_select_db (“TEATERKAMPUS”);

$perintah_Sql=”DELETE FROM perti WHERE kd_perti=’$kd_perti’, 

$Hasil=MySql_Query($perintah_sql);

If ($Hasil)

{

echo (“Data Sukses Dihapus”);

} 
?>
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